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“Metode lebih penting dari materi, akan tetapi
guru lah yang paling penting dari metode, bahkan
dari ruh guru lah yang lebih penting daripada
guru itu sendiri.”

[Mahmud Yunus]
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemaknaan hadis Nabi Saw
tentang orang muflis dan mengetahui metode tanya jawab dalam hadis tentang
orang muftlis.

Jenis penelitan ini tergolong penelitian kepustakaan (library research) yaitu
penelitan yang mengkaji literatur-literatur yang berpautan dengan pembahasan
yang diteliti. Data yang relevan dengan penelitian dikumpulkan dari berbagai
sumber kepustakaan. Sedangkan metode analisis data berupa deskriptif-analitis
dengan menggunakan teori Ma’ani al-Hadis yang ditawarkan oleh Yusuf al-
Qaradawi.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwasannya pemaknaan hadis Nabi Saw
tentang orang muflis itu tidak dimaknai secara sempit bahwa orang yang bangkrut
itu orang yang tidak memiliki uang maupun harta dalam kehidupannya. Namun
Rasulullah Saw memberikan pandangan yang jauh ke dapan mengenai esensi dari
kebangkrutan, yaitu kebangkrutan yang sebenarnya di akhirat kelak.

Adapun metode tanya jawab tentang orang muflis memiliki kandungan
yang penting untuk dimiliki seorang pendidik dalam menyampikan materi
pembelajarannya melalui metode tanya jawab, yaitu: 1). Seorang pendidik mampu
menarik perhatian peserta didik untuk menggunakan pengetahuan dan
pengalamannya terhadap suatu persoalan. 2). Mampu mengantarkan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. 3). Jenis pertanyaan yang diberikan oleh
pendidik merupakan jenis pertanyaan pikiran, dan 4). Pertanyaan yang diberikan
pendidik mampu mengubah mindset peserta didik dalam memahami persoalan.

Kata Kunci: metode tanya jawab, hadis, dan orang muflis
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang
telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai

berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif - Tidak dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z h h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
0 ra r Er
J zai z zet
o sin S es
B= syin sy es dan ye
o= sad s es (dengan titik di bawah)
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o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘. koma tebalik di atas
d gain g ge

< fa f ef
3 qaf q Ki
< kaf k ka
J lam I el
e mim m em
U nun n en
s wau w we
s ha h ha
3 hamzah apostrof
¢ ya y ye

2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huru Latin Nama
_ Fathah A A
Kasrah I I
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dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
S Fathah Al adani
5. kasrah au adanu
Contoh:
IS Ditulis Kataba
Jad Ditulis fa’ala
KA Ditulis zukira
AN Ditulis yazhabu
s Ditulis su'ila
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama

wau

8. | fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya

S o kasrah dan ya I i dan garis di atas

I dammah  dan U u dan garis di atas
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Contoh:

Ja Ditulis qala
>y Ditulis Rama
Js Ditulis Qila
U5 Ditulis Yaqilu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah /t/
2. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

hi

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu transliterasinya ha.

Contoh:
Jalyida s, Ditulis raudah al-atfal
35 siall Adjaall Ditulis al-madinah al-munawwarah
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iall Ditulis

talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi tanda

tasydid.

Contoh:
G5 Ditulis Rabbana
3 Ditulis Nazzala
Al Ditulis al-birru
Zall Ditulis al-hajju
(aa-’i Ditulis nu’’ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif lam
(J). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariyyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang.

Contoh:
SA5) Ditulis ar-rajulu
sl Ditulis as-sayyidatu
Cpaill Ditulis asy-syamsu
il Ditulis al-gamaru
il Ditulis al-badr’
R Ditulis al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Bila hamzah
itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.
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Contoh:

£ 5l Ditulis an-nau’u
Bl Ditulis syai‘un
) Ditulis In

&yl Ditulis umirtu
K Ditulis akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, ism maupun fharf, ditulis terpisah. Hanya

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata yang lain

yang mengikutinya.

Contoh:

S5 A sl d G| ditulis

-Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin.
-Wa innallaha lahuwa khairur-

raziqin.

ol Sl 15056 | Ditulis

-Fa aufu al-kaila wa al-mizan.

-Fa auful-kaila wal-mizan.
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a5 e )34 il oty | Ditulis | Bismillahi majréha wa mursaha

A el CA w\fd\ ‘:Jr. 4y | Ditulis |-Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
o ) ¢ 1) man-istata’a ilaihi sabila.
-Wa lillahi ‘alan-nasi hijjul- baiti

man-istata’a ilaihi sabila.

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun dalam
transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

J3w5 Y1 %as s | Ditulis | Wa ma Muhammadun illa rastulun

codll WAl fa ot J30 ) | Ditulis | Inna awwala baitin wudi’a linnasi

13;1_} 4 45_” lallazt bi Bakkata mubarakan

438 058 sl (laay S | Ditulis | -Syahru Ramadana al-lazrunzila fihi

:)\)35\ al-Qur’an.
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-Syahru Ramadanal-laztunzila fthil-

Qur’anu.
Gl 3894 3205 205 | Ditulis | -Wa lagad ra’ahu bi al-ufug al-
mubina
-Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubina.
Coadlall &y w Asadi | Ditulis | Alhamdulillahi rabbi al-‘alamin

Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin.
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